ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Dunia Akhirat Perspektif Tafsir Al-1briz Dan
Tafsir Al-Misbah” di tulis oleh Nur Dina Islami, NIM: 126301212057,
Pembimbing Hibbi Farihi, M.S.1.

Kata Kunci: Dunia, Akhirat, Tafsir Al-lbriz, Al-Misbah,
Mugqgoron

Penelitian ini membahas perspektif mufassir Nusantara mengenai
konsep dunia dan akhirat melalui studi komparatif menurut pandangan
dua ulama mufassir, yaitu Kh. Bisri Mustofa, pengarang kitab tafsir Al-
lbriz, dan M. Quraish Shihab, pengarang Kitab tafsir Al-Misbah.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah pertama, konsep
kehidupan dunia dan akhirat menurut Muffasir Nusantara. Kedua,
konsep para mufassir dalam menjelaskan hubungan dunia sebagai
persiapan akhiratPenulis menulis judul ini untuk memberikan
pemahaman yang lebih mudah, kontekstual, dan relevan tentang dunia
akhirat menurut dua tokoh besar, Penelitian tematik tokoh ini
menggunakan metode library research dengan pendekatan mugaranah
(perbandingan), yang bertujuan untuk mengidentifikasi persamaan dan
perbedaan dalam pemahaman kedua mufasir tersebut terkait makna,
fungsi, dan hubungan antara dunia dan akhirat.

Al-Qur’an membahas konsep dunia dan akhirat sebagai dua
dimensi yang saling berkaitan, di mana dunia diibaratkan sebagai
tempat persinggahan sementara, sedangkan akhirat merupakan tempat
tinggal yang kekal dan abadi. Pembahasan mengenai hubungan antara
dunia dan akhirat memiliki signifikansi yang besar bagi umat Islam.
Dalam Kkarya tulisnya, Bisri Mustofa dan M. Quraish Shihab
menegaskan pentingnya keseimbangan antara kehidupan dunia dan
akhirat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua mufasir
menekankan pentingnya keseimbangan antara kehidupan dunia dan
akhirat. Dunia dipandang sebagai ladang amal dan tempat
persinggahan sementara, sedangkan akhirat merupakan tujuan abadi.

XX



Bisri Mustofa menyoroti perlunya memanfaatkan harta dunia sebagai
sarana ibadah, sementara Quraish Shihab menekankan bahwa
kenikmatan duniawi hanyalah perhiasan yang fana dan harus diarahkan
untuk meraih kebahagiaan akhirat.

Tafsir Al-lbriz cenderung mengedepankan pendekatan sufistik
dan tradisional, yang menekankan dimensi spiritual dan kesatuan
antara dunia dan akhirat. Sebaliknya, tafsir Al-Misbah menggunakan
pendekatan rasional dan kontekstual, yang menekankan pemahaman
tekstual dan relevansi sosial-kultural. Meskipun terdapat perbedaan
dalam pendekatan, kedua tafsir sepakat bahwa dunia merupakan
tempat ujian dan amal, sedangkan akhirat adalah tempat pembalasan
atas segala perbuatan manusia.Keduanya sepakat bahwa kebahagiaan
sejati di dunia dan akhirat hanya dapat dicapai melalui amal saleh, niat
yang tulus, dan ketakwaan. Setiap aktivitas duniawi harus dilandasi
niat yang benar agar bernilai ibadah dan menjadi bekal di akhirat.
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ABSTRAK

Research entitled “The Afterlife World from the Perspective of Tafsir
Al-lbriz and Tafsir Al-Misbah™ was written by Nur Dina Islami,
Student 1D: 126301212057, supervised by Hibbi Farihi, M.S.1.
Keywords: World, Afterlife, Tafsir Al-lbriz, Al-Misbah, Mugaron

This study discusses the perspective of Nusantara mufassir
(Quranic exegetes) regarding the concepts of the world and the afterlife
through a comparative study based on the views of two prominent
mufassir scholars: Kh. Bisri Mustofa, the author of Tafsir Al-1briz, and
M. Quraish Shihab, the author of Tafsir Al-Misbah. The author chose
this title to provide an easier, more contextual, and relevant
understanding of the afterlife world according to these two great
figures. This thematic research uses a library research method with a
mugaranah (comparative) approach, aiming to identify similarities and
differences in the understanding of these two mufassir regarding the
meaning, function, and relationship between the world and the afterlife.

The Qur’an discusses the concepts of the world and the afterlife
as two interconnected dimensions, where the world is likened to a
temporary dwelling place, while the afterlife is an eternal and
everlasting abode. The discussion about the relationship between the
world and the afterlife holds great significance for Muslims. In their
works, Bisri Mustofa and M. Quraish Shihab emphasize the importance
of balance between worldly life and the afterlife. The research findings
show that both mufassir stress the importance of maintaining this
balance. The world is seen as a field for good deeds and a temporary
resting place, while the afterlife is the ultimate destination. Bisri
Mustofa highlights the need to utilize worldly wealth as a means of
worship, whereas Quraish Shihab emphasizes that worldly pleasures
are merely fleeting adornments that should be directed towards
achieving happiness in the afterlife.
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Tafsir Al-lbriz tends to prioritize a Sufi and traditional approach,
emphasizing the spiritual dimension and unity between the world and
the afterlife. Conversely, Tafsir Al-Misbah employs a rational and
contextual approach, focusing on textual understanding and socio-
cultural relevance. Despite differences in approach, both tafsir agree
that the world is a place of trial and deeds, while the afterlife is the
place of recompense for all human actions. Both agree that true
happiness in this world and the hereafter can only be attained through
righteous deeds, sincere intentions, and piety. Every worldly activity
must be based on correct intentions so that it holds the value of worship
and becomes provision for the afterlife.
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